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RINGKASAN 

Asam laktat adalah korosif alami dengan beberapa kegunaan yang terbentuk dari metabolit yang 

berbeda dan sering digunakan sebagai agen yang belum diproses untuk mengolah berbagai bahan 

saat ini. Lokasi pendirian  asam  laktat dengan kapasitas maksimal 3.000 ton per tahun akan 

didirikan di Kabupaten Kepanjen, Perda Kabupaten Malang, Jawa Timur. Sintesis asam laktat 

menggunakan proses fermentasi . Asam sulfat dinaikkan pada tekanan 1 atm dan diumpankan ke 

ampas tebu untuk menghidrolisis selulosa dan mengubahnya menjadi glukosa untuk dimasukan 

selanjutnya ke fermentor. 10% dari susunan ditempatkan di culture tank, dan 90% dari susunan 

ditempatkan di fermentor. Kalsium Hidroksida berfungsi sebagai penjaga pH dan membentuk 

kalsium laktat selama proses fermentasi dengan menggunakan bakteri Lactobacillus delbrueckii 

pada suhu 450C. Untuk membuat korosif laktat, kalsium laktat dicampur dengan korosif sulfur. 

Evaporator Dampak Ganda digunakan untuk pemurnian lebih lanjut. 90% korosif laktat diperoleh. 

Tangki Fermentor adalah peralatan utama yang digunakan. Pematangan fiksasi menjadi korosif 

laktat dimungkinkan dalam tangki fermentor. Hasil evaluasi ekonomi Return of Investment 

(ROIBT) : 49%, (ROIAT) : 44%, Pay Out Time sebesar 1,76 tahun, Break Even Point (BEP) : 

38,46%, dan Shut Down Point (SDP) : 26,34%, Internal Rate of Return (IRR) : 18,60% 

Kata kunci : Ampas Tebu, Asam Laktat, Tangki Fermentor, Fermentasi 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Asam laktat adalah korosif khas multifungsi yang dibuat menggunakan metabolit elektif, 

korosif laktat mentah sekarang digunakan untuk menyembuhkan berbagai produk. Lactic 

corrosive telah digunakan di berbagai industri, antara lain industri makanan, farmasi, bahan baku, 

dan industri remedial (Rahmayetty, 2019). Bahan kimia berbahaya ini menjemukan hingga hampir 

tidak berwarna kuning dan termasuk pelarut berbahaya, alkohol, eter, dan air (JinBo, 2005). 

Saat ini Indonesia sangat bergantung pada banyak negara lain untuk memenuhi kebutuhan 

laktat destruktifnya, antara lain Henan Jidan (China), Cargil (USA), Purac (Thailand), Guangshui 

Plant (China), dan Enormous (China). Ini karena fasilitas pengolahan laktat Indonesia tidak ada. 

Karena meningkatnya minat dan penggunaan bahan korosif laktat, sekarang terdapat potensi 

keuangan yang sangat tinggi untuk produk ini. Karena sangat mungkin menguntungkan dengan 

cara lain selain kue global yang lebih besar. Untuk memenuhi permintaan konsumen akan barang-

barang manufaktur, upaya sedang dilakukan di Indonesia untuk membangun jalur produksi untuk 

merusak korosif laktat. Peningkatan produksi korosif laktat diharapkan dapat mengurangi impor 

korosif laktat, menguntungkan pabrik yang terorganisir, meningkatkan pendapatan negara di 

kabupaten modern, dan memberikan peluang baru bagi SDM di Indonesia (Kamaliya, 2022). 

Dibandingkan dengan tahun 2014 yang mencapai 2.998.105 kg/tahun, impor laktat berbahaya ke 

Indonesia meningkat sebesar 4.192.951 kg/tahun pada tahun 2019. Baik nilai impor maupun 

penggunaan asam laktat korosif meningkat di Indonesia (BPS, 2021) masing-masing sebesar 7,37 

dan 6,76%. Pasar untuk korosif laktat diperkirakan akan tumbuh sebesar 8% antara tahun 2021 

dan 2028, dan diperkirakan bernilai USD 2,7 miliar secara global pada tahun 2020. Sayangnya, 

Indonesia sangat membutuhkan kantor kontemporer untuk menembus pasar yang sangat besar ini 

(Retnaningtyas, Hidayat, dan Winardi , 2017). 

Asam laktat memiliki banyak keuntungan, termasuk biaya produksi yang lebih murah karena 

beroperasi pada suhu rendah, ketersediaan bahan yang umum, mikroorganisme yang dapat 

diterima, dan kesederhanaan papan selama proses berlangsung. Tanpa oksigen, siklus pernapasan 

yang dikenal sebagai perkembangan destruktif laktat dapat mengubah glukosa menjadi energi. 

Untuk membuat korosif laktat, bahan biasa yang meliputi pati, selulosa, dan campuran lainnya 

dapat digunakan. Salah satunya adalah ampas tebu. Pada tahun 2017 (BPS, 2018), Sistem Malang 



menghasilkan 218.361 ton ampas tebu setiap tahunnya. Ampas tebu adalah sampah yang padat dan 

kokoh yang memiliki 30 hingga 40% volume tebu yang ditangani. Ampas tebu digunakan sebagai 

pakan ternak oleh para petani tebu. Limbah ampas tebu mengandung selulosa 52,42%, 

hemiselulosa 25,8%, dan lignin 21,69 n, menurut Tewari M. S. (2012); sisanya adalah debris. 

Penelitian asam laktat dengan bahan lignoselulosa telah selesai pada pematangan tepung 

jagung yang menghasilkan asam laktat 2,02% (Indrarti L., 2005), limbah tongkol jagung 

menggunakan mikroorganisme Lactobacillus plantarum, dengan kadar asam laktat 73,2 g/L, ubi 

kayu dengan zat asam laktat sebesar 0,895% (Pratama, 2013), dan ampas tebu dengan mikro 

Lactobacillus delbrueckii. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain dan kelayakan pembuatan pabrik asam laktat berbasis hidrolisis ampas 

tebu? 

2. Berapakah dimensi tangki fermentor pada rencana pabrik asam laktat berbasis ampas tebu? 

 

1.3 Tujuan 

Desain dan kelayakan lini manufaktur berbasis hidrolisis untuk produk korosif laktat dari 

ampas tebu, dengan tangki fermentor berfungsi sebagai komponen kunci. 

 

1.4 Kegunaan Produk 

Asam laktat memiliki berbagai kegunaan dalam bisnis yang menggunakannya, termasuk 

pembuatan tablet, larutan pengental, aditif, dan kontrol pH. Ini juga dapat digunakan dalam 

pengembangan tingkat permukaan sebagai perpaduan antara spesialis pencerah dan agen anti-

jerawat kulit. sebagai ahli dalam membersihkan, penetral, dan pembuatan poli laktat korosif. 

Dalam industri kuliner, asam laktat juga dapat digunakan sebagai tambahan untuk acar, sirup, dan 

bir. 
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